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ABSTRACT 

 

This study aims to see "Analysis of leadership and motivation on the performance of employees at 

the investment office and integrated services Agam District". The number of population and sample 

in this research all employees at integrated investment office and service of Agam Regency through 

the spreading of questionnaire with likert scale model then tested to validan and reliability of the 

questionnaire. Data analysis technique used is the method of Multiple Linear Regression Analysis, 

after passing the classical assumption test using SPSS program. In this study leadership (X1) and 

motivation (X2) as independent variables, performance (Y) as the dependent variable. The result of 

this research is a). Leadership has positive and significant effect there is employee performance that 

is equal to 0,222 with significance level 0,026 <0,05. b). Motivation have positive and significant effect 

there is employee performance that is equal to 0,782 with significance level 0,000 <0,05, leadership 

and motivation together have positive significant effect to employee performance equal to 51,623 

with significance level 0,000 <0,05. Based on the conclusions obtained then it is suggested to the next 

researcher, if you want to do a similar research is expected to add other factors that can affect the 

performance of employees such as incentives, work environment, and others. 

 

Keywords: Leadership; Performance; Motivation 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat “Analisis kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja 

pegawai pada kantor penanaman modal dan pelayanan terpadu Kabupaten Agam”. Jumlah populasi 

dan sampel dalam penelitan ini seluruh pegawai pada kantor penanaman modal dan pelayanan 

terpadu Kabupaten Agam melalui penyebaran kuisioner dengan model skala likert kemudian diuji 

kevalidan dan kehandalan dari kuisioner tersebut. Teknik analisa data yang digunakan adalah 

metode Analisis Regresi Linear Berganda, setelah melewati uji asumsi klasik dengan menggunakan 

program SPSS. Dalam penelitian ini kepemimpinan (X1) dan motivasi (X2) sebagai variabel 

independen, kinerja (Y) sebagai variabel dependen. Hasil dari penelitian ini adalah a) 

Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terdapat kinerja pegawai yaitu sebesar 0,222 

dengan tingkat signifikansinya 0,026 <  0,05. b) Motivasi  berpengaruh positif dan signifikan 

terdapat kinerja pegawai yaitu sebesar 0,782 dengan tingkat signifikansinya 0,000 <  0,05, c) 

kepemimpinan dan motivasi secara bersama sama berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

pegawai  sebesar 51,623 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Berdasarkan kesimpulan yang 

diperoleh maka disarankan kepada peneliti selanjutnya, jika ingin melakukan penelitian yang 

serupa diharapkan untuk menambah faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai 

misalnya insentif, lingkungan kerja, dan lain – lain. 
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PENDAHULUAN 
Salah satu upaya untuk mencapai tujuan organisasi dibutuhkan kinerja pegawai sesuai 

dengan standar dan norma organisasi. Jika kinerja sumber daya manusia bagus, maka tujuan visi 

dan misi organisasi juga akan bagus, begitu juga sebaliknya. Secara umum kinerja pegawai dapat 

dipengaruhi oleh faktor individu pegawai dan faktor organisasi. Melalui manajemen sumber daya 

manusia aspek kinerja dapat lebih diarahkan secara efektif dan efisien khususnya berkaitan 

dengan tujuan organisasi. Secara teroristis suatu organisasi akan berhasil dan mencapai 

produktivitas tertentu, jika organiasai tersebut dapat memberikan motivasi individu-individu 

dalam organisasi, sehingga menumbuhakan kreativitas dan inisistif. Kinerja pegawai/ karyawan 

banyak didukung oleh kombinasi kemampuan kepemimpinan dan motivasi para anggota 

organisasi. 

Menurut Suradinata (2011) pengertian pemimpin dan kepemimpinan dibedakan, bahwa 

pemimpin itu adalah yang memimpin kelompok dua orang atau lebih, baik organisasi maupun 

keluarga. Kepemimpinan adalah kemampuan seorang pemimpin untuk mengendalikan, 

memimpin, mempengaruhi pikiran, perasaan atau tingkah laku orang lain, untuk mencapai tujuan 

yang telah ditentukan sebelumnya. Peran pemimpin dalam segala situasi organisasi merupakan 

suatu faktor yang sangat strategis. Sampai saat ini penelitian-penelitian banyak dilakukan oleh 

ilmuwan sebagai salah satu upaya peningkatan efiseiansi, dan efektifitas kerja organisasi. 

Pemimpin harus dapat mengelola pola pikir pegawainya untuk menaati dan melaksanakan setiap 

pekerjaan sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku. Pemimpin harus dapat menyampaikan 

visi dan misi organisasi secara persuasif dengan bahasa yang mudah dipahami dan dimengerti 

agar kinerjanya meningkat. 

Motivasi menurut Siagian (2012) merupakan daya dorong bagi seseorang untuk 

memberikan kontribusi yang sebesar mungkin demi keberhasilan organisasi dalam mencapai 

tujuan. Pengertian tersebut dapat diartikan bahwa tercapainya tujuan organisasi berarti pula 

tujuan pribadi para anggota organisasi yang bersangkutan. Performance atau kinerja menurut 

Prawirosentono (2010) adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok 

orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenangnya dan tanggung jawabnya masing–

masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak 

melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika.  

Pengertian lain diungkapkan oleh Mangkunegara (2011) yang menjelaskan bahwa kinerja 

adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan oleh atasan. Kinerja pada 

dasarnya adalah kegiatan dan hasil yang dapat dicapai atau dilanjutkan seseorang atau 

sekelompok orang di dalam pelaksanaan tugas, pekerjaan dengan baik, artinya mencapai sasaran 

atau standar kerja yang telah ditetapkan sebelum dan atau bahkan dapat melebihi standar yang 

ditentukan oleh perusahaan pada periode tertentu, (Handoko, 2012). Kinerja pegawai sebagai 

kemampuan pegawai dalam melakukan sesuatu dengan keahlian tertentu (Sinambella, 2016). Jadi 

kinerja merupakan prestasi kerja yang dicapai oleh seseorang dalam menjalankan tugasnya.  

Fenomena yang tejadi di pada  kantor penanaman modal dan pelayanan terpadu 

Kabupaten Agam disamping masalah Kepemimpinan, dan motivasi, ternyata dalam menjalankan 

tugas masing masing pegawai kurang termotivasi, hal ini disebabkan karena banyak faktor yang 

mempengaruhi, misalnya kompensasi, kesempatan dalam jenjang karier dan juga kurangnya 

keadilan antar pegawai. Mencermati latar belakang masalah diatas, penulis tertarik untuk 

mendalaminya dan menganalisa lebih mendalam melalui suatu penelitian yang penulis tuangkan 

dalam judul penelitian: “Analisis Kepemimpinan dan Motivasi terhadap Kinerja Pegawai 

pada  Kantor Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Kabupaten Agam”. 

 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode penelitian 

deskriptif dan asosiatif (Iskandar, 2009). Penelitian dengan metode deskriptif adalah penelitian 

yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri baik satu variabel atau lebih tanpa 

membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel yang lain. Sedangkan asosiatif 
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merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel penyebab 

dengan variabel terikat. 

Jenis Data dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan sebagai berikut: 

1. Data Kualitatif 

Data yang diperoleh dalam bentuk informasi, baik secara lisan maupun tulisan yang 

antara lain berupa sejarah perusahaan dan penjelasan lain dan diperlukan dalam penulisan 

2. Data Kuantitatif 

Data yang diperoleh dalam bentuk angka yang dapat dihitung. Data ini diperoleh dari 

perhitungan kuisioner yang berhubungan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini.  

Adapun sumber data yang digunakan sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Data yang diperoleh dengan mengumpulkan langsung dari objek penelitian, yaitu 

menyebarkan secara langsung kuisioner kepada responden terpilih. 

b. Data Sekunder 

Data yang berupa informasi tertulis maupun tidak tertulis yang diperoleh dari perusahaan, 

internet, majalah, koran, dan buku-buku yang berhubungan dengan penelitian ini. 

Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian (Arikunto, 2006). Populasi dalam 

penelitian ini adalah semua pegawai di Dinas Prasarana Jalan dan Jembatan wilayah 

Bukittinggi dengan jumlah pegawai sebanyak 32 orang. 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut 

Sugiyono (2012). Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di Dinas Prasarana Jalan 

dan Jembatan wilayah Bukittinggi sebanyak 32 orang. Berdasar pendapat di atas, jumlah 

sampel yang dianalisis adalah seluruh pegawai negeri pada Dinas Prasarana Jalan dan 

Jembatan di Wilayah Bukittinggi (methode sensus), sehingga semua anggota populasi 

mempunyai kesempatan yang sama untuk menjadi anggota sampel. 

Uji Validitas & Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2012) hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan anatara data 

yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Pengujian 

instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan korelasi bivariate antara masing-masing skor 

indicator dengan total skor konstruk koefisien korelasi product moment. Sugiyono (2012) 

menyatakan bahwa syarat minimum untuk di anggap memenuhi syarat validitas adalah apabila 

diperoleh rhitung lebih besar dari 0,3 maka butir pernyataan dalam instrument penelitian 

dinyatakan valid. 

Menurut “instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali 

untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.” Setelah instrumen di uji 

validitasnya maka langkah selanjutnya yaitu menguji reliabilitas (Sugiyono,2012). SPSS 

memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistic Cronbach Aplha (α) (Ghozali, 

2016). Kriteria uji reliabilitas adalah sebagai berikut: Jika nilai Cronbach Alpha > 0,6 maka suatu 

instrumen dinyatakan reliabel, dan Jika nilai Cronbach Alpha < 0,6 maka suatu instrumen 

dinyatakan tidak reliabel. 

Uji Reliabilitas   

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap 

konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan 

menggunakan alat pengukur yang sama. Uji reliabilitas dilakukan dengan metode internal 

consistency. Reliabilitas instrumen penelitian dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan 

rumus alpha atau koefisien Cronbach’s alpha, instrument yang mempunyai reliabilitasi. Untuk 

menentukan tingkat realibilitas dari angket dilakukan dengan membandingkan dan melihat nilai 

koefisien Cronbach’s alpha, dimana instrument memiliki tingkat reliabilitas tinggi jika nilai 

koefisien yang diperoleh ≥ 0,60 (Ghozali, 2016). 
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Analisis Regresi Berganda 

Setelah asumsi-asumsi klasik dapat dipenuhi maka tahap selanjutnya adalah menganalisis 

data dan menguji hipotesis - hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dengan menggunakan 

Analisis regresi berganda (Ghozali, 2016). Variabel independen dalam penelitian ini mencakup 

kepemimpinan (X1), dan motivasi (X2) Sedangkan variabel dependen adalah Kinerja (Y). Model 

regresi berganda yang dikembangkan pada penelitian ini dinotasikan dalam persamaan sebagai 

berikut: Y = a + b1X1+b2 X2  + e  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Menurut pendapat Azwar (2007), jika koefisien korelasi item pertanyaan melebihi 0,30 (r 

hitung > 0,300) maka dianggap sudah valid, berikut hasil pengujian validitas dari masing-masing 

variabel independen dan variabel dependen pada Tabel 1 : 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

No Item Pernyataan Nilai r Hitung Nilai r Kritis Keterangan 

Kinerja 1 0.602 0.300 Valid 

Kinerja 2 0.521 0.300 Valid 

Kinerja 3 0.491 0.300 Valid 

Kinerja 4 0.435 0.300 Valid 

Kinerja 5 0.474 0.300 Valid 

Kinerja 6 0.811 0.300 Valid 

Kinerja 7 0.654 0.300 Valid 

Kinerja 8 0.571 0.300 Valid 

Kinerja 9 0.654 0.300 Valid 

Kinerja 10 0.435 0.300 Valid 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer Tahun 2017 

Berdasarkan Tabel 1, pengujian validitas dimulai dari uji validitas variabel Kinerja pegawai 

(Y) dari 10 butir pertanyaan yang ada, ditemukan semua item Pernyataan valid untuk kepuasan 

kerja. Dari hasil uji validitas diperoleh semua  nilai korelasi masing-masing lebih besar dari nilai 

korelasi kritis atau 0.30. Dengan demikian semua item Pernyataan variabel Kinerja pegawai (Y) 

dapat digunakan untuk pengujian lebih lanjut. Selanjutnya berikut ini adalah hasil pengujian 

validitas untuk item Pernyataan pada variabel kepemimpinan  (X1), akan disajikan pada Tabel 2 

berikut ini: 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Kepemimpinan (X1) 

No Item Pernyataan Nilai r Hitung Nilai r Kritis Keterangan 

Kepem 11 0.794 0.300 Valid 

Kepem12 0.683 0.300 Valid 

Kepem 13 0.532 0.300 Valid 

Kepem 14 0.360 0.300 Valid 

Kepem 15 0.839 0.300 Valid 

Kepem 16 0.565 0.300 Valid 

Kepem 17 0.711 0.300 Valid 

Kepem 18 0.445 0.300 Valid 
Sumber : Hasil Pengolahan data Primer Tahun 2017 

Dari Tabel 2, hasil pengujian validitas untuk variabel kepemimpinan (X1), ditemukan semua 

item  pernyataan yang terdiri dari 8 item pernyataan dinyatakan valid, karena nilai validitas 

kepemimpinan memiliki nilai r , diatas 0.300 oleh karena itu item-item yang telah valid dapat 

digunakan untuk pengujian lebih lanjut. Selanjutnya berikut ini adalah hasil pengujian validitas 

untuk item Pernyataan pada variabel motivasi (X2), akan disajikan pada Tabel 3 berikut ini: 
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Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi (X2) 

No Item Pernyataan Nilai r Hitung Nilai r Kritis Keterangan 

Motivasi19 0.574 0.300 Valid 

Motivasi20 0.574 0.300 Valid 

Motivasi21 0.726 0.300 Valid 

Motivasi22 0.559 0.300 Valid 

Motivasi23 0.792 0.300 Valid 

Motivasi24 0.383 0.300 Valid 

Motivasi25 0.759 0.300 Valid 

Motivasi26 0.467 0.300 Valid 

Motivasi27 0.616 0.300 Valid 

Motivasi28 0.670 0.300 Valid 
Sumber : Hasil Pengolahan data Primer Tahun 2017 

Berdasarkan Tabel 3, pengujian validitas dimulai dari uji validitas variabel motivasi (X2) 

dari 10 butir pertanyaan yang ada dinyatakan semuanya  valid, karena diperoleh semua  nilai 

korelasi masing-masing lebih besar dari nilai korelasi kritis atau 0.30. Dengan demikian semua 

item Pernyataan variabel motivasi (X2) dapat digunakan untuk pengujian lebih lanjut. 

 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah suatu uji yang menunjukkan sejauh mana pengukuran itu dapat 

memberikan hasil yang relatif tidak beda dilakukan pengulangan pengukuran terhadap subjek 

yang sama. Uji ini hanya dapat dilakukan pada pertanyaan-pertanyaan yang valid saja. Pengujian 

reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus alpha atau Cronbach’s Alpha, instrumen yang 

mempunyai reliabilitasi. Instrumen yang dipakai dalam variabel itu dikatakan handal apabila 

memiliki cronbach’s alpha lebih dari 0,60 (Ghozali, 2016). Hasil analisis reliabilitas terhadap 

masing-masing instrumen penelitian diketahui bahwa nilai Koefisien Alpha Cronbach dari 

masing-masing variabel dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini: 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas  

No Variabel Jum Item Cronbach Keterangan 

1 Kinerja (Y) 10 0,849 Reliabel 

2 Kepemimpinan  (X1) 8 0,854 Reliabel 

3 Motivasi  (X2)  10 0,874 Reliabel 
Sumber : Hasil Pengolahan data Primer Tahun 2017 

Berdasarkan Tabel 4, hasil pengolahan data untuk uji reliabilitas variabel penelitian 

sebagaimana yang terlihat pada tabel di atas terlihat bahwa semua variabel memiliki angka alpha 

cronbach lebih besar dari 0,6. Hal ini menandakan bahwa semua variabel penelitian memiliki 

kuesioner yang handal atau reliabel. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menaksir bagaimana keadaan (naik 

turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih variabel dependen sebagai faktor prediktor 

dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya) (Sugiyono, 2012). Untuk melakukan pengujian ini, 

digunakan analisa regresi linier berganda. Hasil analisa regresi liner berganda dapat dijelaskan 

pada Tabel 5 berikut:  

Tabel 5. Hasil Analisa Regresi Linear Berganda 

Variabel Terikat Variabel Bebas Koefisien Regresi Sig 

Kinerja pegawai (Y) Konstanta (a) 15,070 0,000 

Kepemimpinan  (X1) 0,222 0.026 

Motivasi  (X2) 0,782 0,000 

F 51,623 0,000 

R2 0,781 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2017 
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Berdasarkan Tabel 5 terlihat bahwa nilai konstantanya sebesar 15,070 dan nilai koefisien 

regresi untuk masing-masing variabel bebas menyatakan bahwa nilai koefisien regresi 

kepemimpinan (X1) adalah 0,222 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,026. Nilai signifikansi 

tersebut lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa variabel kepemimpinan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y). Oleh karena itu hipotesis H1 penelitian ini 

yang menyatakan bahwa kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 

diterima. 

Koefisien regresi motivasi (X2) adalah 0,782 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Nilai 

signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa variabel 

motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y). Oleh karena itu hipotesis H2 

penelitian ini yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 

diterima. 

Selanjutnya nilai koefisien regresi kepemimpinan dan motivasi secara bersama-sama 

adalah 51,623 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 

0,05. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa variable kepemimpinan dan motivasi secara 

bersama – sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) oleh karena itu hipotesis 

H3 penelitian ini yang menyatakan bahwa kepemimpinan dan motivasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai dapat diterima. 

Nilai R2 (R square) adalah sebesar 0,781 yang berarti bahwa pengaruh kepemimpinan dan 

motivasi terhadap kinerja pegawai adalah 78,1 %, dimana sisanya sebesar 21,9 % dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini. 

Berdasarkan Tabel 5, diketahui hasil pengujian data dengan analisis regresi linear berganda 

nilai konstanta sebesar 15,070 yang artinya kinerja pegawai pada  kantor penanaman modal dan 

pelayanan terpadu Kabupaten Agam sudah ada sebelum dipengaruhi variable lain. 

Kepemimpinan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada  kantor 

penanaman modal dan pelayanan terpadu Kabupaten Agam, apabila kepemimpinan di tingkatkan 

satu satuan maka kinerja pegawai akan meningkat sebesar 0,222, begitu juga dengan variable 

motivasi apabila di tingkatkan satu satuan maka kinerja pegawai akan meningkat sebesar 0,782 

dengan asumsi variable lain tetap. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama di atas, ditemukan bahwa kepemimpinan 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja pegawai pada  kantor penanaman modal dan pelayanan 

terpadu Kabupaten Agam. Dalam artian  semakin baik kepemimpinan pada  kantor penanaman 

modal dan pelayanan terpadu Kabupaten Agam  yang dimiliki, maka akan meningkatkan kinerja 

pegawai pada  kantor penanaman modal dan pelayanan terpadu Kabupaten Agam dalam 

melaksanakan pekerjaanya. Temuan ini menunjukan bahwa kepemimpinan adalah faktor yang 

menentukan tingkat kinerja pegawai yang dihasilkan oleh pegawai pada  kantor penanaman 

modal dan pelayanan terpadu Kabupaten Agam semakin baik kepemimpinan atau cara kita 

memimpin di dalam suatu lembaga organisasi maka hasil kinerja yang dihasilkan juga akan 

semakin baik dan untuk pencapaian tujuan organisasi akan lebih mudah kedepannya. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua di atas, ditemukan bahwa motivasi 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja pegawai pada  kantor penanaman modal dan pelayanan 

terpadu Kabupaten Agam. Dalam artian  semakin baik motivasi pada  kantor penanaman modal 

dan pelayanan terpadu Kabupaten Agam  yang dimiliki, maka akan meningkatkan kinerja pegawai 

pada  kantor penanaman modal dan pelayanan terpadu Kabupaten Agam dalam melaksanakan 

pekerjaanya. Temuan ini menunjukan bahwa motivasi  adalah faktor yang menentukan tingkat 

kinerja pegawai yang dihasilkan oleh pegawai pada  kantor penanaman modal dan pelayanan 

terpadu Kabupaten Agam semakin baik motivasi yang diberikan pihak lembaga terhadap 

karyawannya maka kinerja yang dihasilkan juga akan semakin meningkat karena dengan motivasi 

yang baik akan mendorong seseorang untuk berbuat sesuatu yang lebih baik lagi dari sebelum 

diberikan motivasi kepada para karyawan sehingga dapat dikatakan bahwa motivasi memiliki 

pengaruh yang positif searah. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga di atas, ditemukan bahwa kepemimpinan dan 

motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja pegawai pada  kantor penanaman modal dan 

pelayanan terpadu Kabupaten Agam. Dalam artian  semakin baik kepemimpinan dan motivasi 

pada  kantor penanaman modal dan pelayanan terpadu Kabupaten Agam  yang dimiliki, maka 
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akan meningkatkan kinerja pegawai pada  kantor penanaman modal dan pelayanan terpadu 

Kabupaten Agam dalam melaksanakan pekerjaanya. Temuan ini menunjukan bahwa 

kepemimpinan dan motivasi  adalah faktor yang menentukan tingkat kinerja pegawai yang 

dihasilkan oleh pegawai pada  kantor penanaman modal dan pelayanan terpadu Kabupaten Agam, 

sehingga untuk kedepannya jika suatu lembaga ingin meningkatkan kinerja para karyawannya 

maka kepemimpinan dan motivasi harus diperhatikan terlebih dahulu karena pengaruh kedua 

variabel ini sangat besar pengaruhnya terhadap kinerja para karyawan, jika kepemimpinan atau 

motivasi yang ada di kantor/lembaga baik maka kinerja yang dihasilkan juga akan lebih baik lagi. 

Seorang pemimpin yang baik akan selalu mengarahkan para pegawainya kearah yang positif dan 

selalu mengontrol kinerja para pegawai sehingga akan menghasilkan kinerja yang baik sesuai 

dengan yang diharapkan perusahaan atau lembaga, begitu juga dengan motivasi, semakin sering 

pegaawai diberikan motivasi maka kinerja yang dihasilkan juga akan semakin baik karena 

seseorang biasanya mau bekerja dengan baik jika motivasi yang diberikan sesuai dengan 

pekerjaan yang akan dikerjakan. 

Hasil koefisien determinan menunjukkan bahwa uji R Square memberikan nilai sebesar 

0,781 satuan artinya kontribusi dari variabel kepemimpinan dan motivasi menunjukkan bahwa 

variabel kepemimpinan dan motivasi kontribusinya terhadap kinerja pegawai pada  kantor 

penanaman modal dan pelayanan terpadu Kabupaten Agam adalah sebesar 78,1 % sedangkan 

sisanya 21,9 % dipengaruhi varibel lain yang tidak ada dalam penelitian yang penulis lakukan ini, 

sehingga untuk kedepannya jika lembaga/organisasi ingin memaksimalkan kinerja para 

pegawainya dapat dilakukan dengan menambah beberapa variabel yang dapat mempengaruhi 

kinerja para pegawainya sehingga hasil yang diperoleh dari uji koefisien determinan ini akan lebih 

maksimal dan mendekati 100 %. 

  

KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan temuan yang ada pada bab sebelumnya, tentang 

“Pengaruh kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja pegawai pada  kantor penanaman modal 

dan pelayanan terpadu Kabupaten Agam”, dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama, kedua 

dan ketiga  secara empiris ditemukan pengaruh yang signifikan antara  kepemimpinan dan 

motivasi terhadap kinerja pegawai pada  kantor penanaman modal dan pelayanan terpadu 

Kabupaten Agam.  Temuan ini menunjukan bahwa kepemimpinan dan motivasi yang ada cukup 

signifikan. Namun temuan ini juga menunjukan bahwa kepemimpinan dan motivasi dalam 

kegiatan masih cukup baik dan masih belum mencapai pada tingkatan yang sangat baik. 

Dari beberapa kesimpulan yang peneliti jelaskan diatas, maka peneliti menyarankan dan 

mengharapkan perbaikan untuk menjadi perhatian bagi peneliti yang akan datang  seperti : 

Kepemimpinan dan motivasi saat ini sudah dapat ditingkatkan oleh pimpinan, karena untuk 

mencapai kinerja pegawai, para pegawai bisa dilakukan melalui kepemimpinan yang diterapkan 

harus disesuaikan dengan kondisi yang ada, dan motivasi yang diberikan juga harus disesuaikan 

dengan kondisi saat ini, sehingga para pegawai merasa nyaman, senang,  dan menikmati 

pekerjaannya. Penelitian yang akan datang diharapkan, untuk dapat menambah variabel dari 

beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai, sehingga pada masa yang akan 

datang kita dapat menemukan model penelitian yang lebih baik. 

 

DAFTAR KEPUSTAKAAN 

Arianto, S. 2012. Pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Di 

Lingkungan IPDN Jatinagor Sumedang Jawa Barat, 10(2), 75–82. 

Azwar,S, 2007. Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Arikunto S, 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Ed Revisi VI. Jakarta: Penerbit PT 

Rineka Cipta 

Carudin. 2011. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Iklim Kerja Sekolah Terhadap Kinerja 

Guru. Edisi Khas, 2(2), 229–245. Retrieved from http://jurnal.upi.edu/file/23-

Carudin-EDIT.pdf. Accessed: March 2, 2013 



  Hariman Syaleh 

Analisis Kepemimpinan dan Motivasi terhadap Kinerja Pegawai 

 

Copyright © 2017, Jurnal Sosial dan Ilmu Ekonomi, Volume II, Nomor 02, Mei – Oktober 2017 | 40  

 

Dewi, S. P. 201). Pengaruh Pengendalian Internal dan Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja 

Karyawan di SPBU (Studi Kasus pada SPBU Anak Cabang Perusahaan RB. Group). 

Jurnal Nominal, I (1). https://doi.org/10.1017/ CBO9781107415324.004 

Ghozali, Imam. 2016. Aplikasi Analisis Multivariete dengan Program IBM. SPSS 21. Semarang: 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 

George R. Terry dan Leslie W. Rue.2008 dalam Budi Cahyono. Dasar-Dasar Manajemen. Jakarta: 

Bumi Aksara 

Inaray, J. C., Nelwan, O. S., & Lengkong, V. P. K. 2016. Pengaruh Kepemimpinan Dan Motivasi Kerja 

Influences of Leadership and Working Motivation To Employees Performance At Pt . 

Amanah Finance in Manado City. Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi, 16(2), 459–470. 

Iskandar. 2009. Metodologi Penelitian Kualitatif. Jakarta: Gaung Persada Press. 

Meri Oposma, Rizky Natassia, Yosi Eka Putri. 2013. Pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota 

Padang. Jurnal Program Studi Pendidikan Ekonomi STKIP PGRI Sumatra Barat. No 

Title, 1(2), 105–113. 

Organisasi, P. B., Terhadap, K., Karyawan, K., Sultan, I., & Muhammad, A. J. I. 2016. Pengaruh 

Budaya Organisasi, Kompensasi, Motivasi, Kepemimpinan terhadap Kinerja 

Karyawan Bandara Internasional Sultan Haji Muhammad Sulaiman. Jurnal 

Benefita, 1(3). 

Robbins, P. Stephen and Timothy A. Judge, 2009. Organizational Behavior, 13 th. Edition 

Susanty, A., & Baskoro, S. W. 2012. Pengaruh Motivasi Kerja dan Gaya Kepemimpinan terhadap 

Disiplin Kerja serta Dampaknya pada Kinerja Karyawan (Studi Kasus Pada PT . PLN 

(Persero) APD Semarang). Jati UNDIP, 7(2), 77–84. 

Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Bisnis. Bandung: Alfabeta. 

S.P. Hasibuan, 2007. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Cetakan 9. PT. Bumi Aksara. 

Widayati, D. 2009. Pengaruh Motivasi Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dengan 

Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Moderating (Studi Kasus Di Dinas Pertanian 

Tanaman Pangan, Perkebunan Dan Kehutanan Kabupaten Karanganyar) 

 

 

 


